
  i 
  

GAMBARAN KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI COVID-19  

PADA MASYARAKAT PULAU SABIRA KELURAHAN PULAU 

HARAPAN KEPULAUAN SERIBU UTARA 

 

 

Skripsi 

 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

 

 
Oleh: 

 

Asma Gusnawati  

1704015193 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI FARMASI  

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA  

JAKARTA 

2022 

user
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



  ii 
  

Skripsi dengan judul 

GAMBARAN KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI COVID-19  

PADA MASYARAKAT PULAU SABIRA KELURAHAN PULAU 

HARAPAN KEPULAUAN SERIBU UTARA 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

 

ASMA GUSNAWATI, NIM 1704015193 

 

 Tanda Tangan Tanggal 

Ketua 

Wakil Dekan I 

apt. Drs. Inding Gusmayadi, M.Si. 

 

 

 
   

 

 

 
   

Penguji : 
  

Penguji I 
  

apt. Maifitrianti, M.Farm.       

 

Penguji II 

apt. Tuti Wiyati, M.Sc. 

  

 
Pembimbing : 

  

Pembimbing I 

apt. Nora Wulandari, M.Farm. 

 

 
   

 

 
   

 

Pembimbing II 

Dr. apt. Siti Fauziyah, M.Farm. 

 

 
   

 

 
   

Mengetahui : 
  

Ketua Program Studi Farmasi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si. 

 

 
   

 

 
   

 
 

Dinyatakan lulus pada tanggal : 10 Febuari 2022 

 

GAMBARAN KEJADIAN IKUTAN...,Asma Gusnawati,Farmasi UHAMKA,2021



  iii 
  

ABSTRAK 

 

GAMBARAN KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI COVID-19  

PADA MASYARAKAT PULAU SABIRA KELURAHAN.PULAU 

HARAPAN KEPULAUAN SERIBU UTARA 

 

Asma Gusnawati 

1704015193 

 

Vaksinasi merupakan salah satu bentuk pencegahan penularan Coronavirus 

disease 2019. Imunisasi yang dapat menimbulkan Kejadian Ikutan Pasca 

Imunisasi (KIPI) sesorang yang menjalani vaksinasi bisa mengalami KIPI tetapi 

ada sebagian orang dapat mengalami reaksi setelah imunisasi yang bersifat ringan 

maupun berat, reaksi ini disebut dengan KIPI. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh jumlah KIPI pasca vaksinasi COVID-19 dan memperoleh gambaran 

jenis KIPI pasca vaksinasi COVID-19 pada masyarakat Pulau Sabira Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan desain observasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat berusia ≥17 tahun. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purpessive sampling yang dilakukan secara virtual melalui aplikasi google-from, 

penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-November 2021. Hasil penelitian 

didapatkan total responden sebanyak 215, dari 215 responden semua mengalami 

KIPI. Pada reaksi lokal vaksin coronavac (sinovac), yang merasakan pegal/nyeri 

sebanyak 129 orang (60,0%), yang mengalami kesemutan sebanyak 38 (17,7%), 

kemerahan 16 orang (7,14%). Reaksi Sistemik, yang merasakan nyeri otot 

(Myalgia) sebanyak 77 orang (35,8%), mengantuk 60 orang (27,0%), lemas 

(Malaise) sebanyak 24 orang (11,2%), peningkatan nafsu makan sebanyak 21 

orang (9,8%), dan reaksi lain sebanyak 14 orang (6,5). 

 

Kata kunci : KIPI, Pulau Sabira Indonesia,Vaksinasi Covid-19 
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 Alhamdulillah, penulis panjatkan puji dan syukur atas kehadiran Allah 
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dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini 

dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

 

Jakarta, 10  Febuari 2022 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Coronavirus disease 19 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang 

menyebar luas di seluruh dunia, disebabkan oleh virus yang dapat mengakibatkan 

sindrom pernafasan akut yang parah (severe acute respiratory syndrome).Masa 

inkubasi rata-rata setelah terpapar adalah 5 hingga 14 hari. Covid-19 menyebar 

melalui droplet dan ditandai dengan batuk, dispnea, demam sedang pada sekitar 

80% kasus, pneumonia interstitial bilateral pada kasus yang parah, dan 

perkembangan gagal napas menjadi gangguan pernapasan akut, yang merupakan 

penyebab utama kematian (Kemenkes, 2021). 

Pada 12 Juli 2021, jumlah kasus positif Covid-19 sebanyak 186.638.285 dan 

terdapat 4.035.037 kematian case fatality rate atau CFR (2,2%) di 204 negara 

terinfeksi dan 151 negara transmisi lokal. Di Indonesia, jumlah kasus positif 

COVID-19 mencapai 2.567.630 dan jumlah kematian mencapai 67.335 pada Juli 

2021. Padahal, Indonesia memiliki CFR yang sangat tinggi yaitu 2,6%, lebih 

tinggi dari (CFR) global (2,2%) (Emerging Kemenkes, 2021). Di Pulau Sabira 

Kelurahan Pulau Harapan Kepulauan Seribu Utara jumlah penduduk kurang lebih 

506 jiwa dan berstatus zona hijau. Puskesmas di pulau Sabira mencatat 16 orang 

terkonfirmasinya pasien yang terpapar Covid 19 tanpa gejala dan sudah 

dinyatakan sembuh. dan 1 orang yang meninggal dikarenakan terpaparnya 

COVID-19, Dan pada saat ini tidak ada warga Pulau Sabira yang positif COVID-

19. 

Salah satu upaya untuk mengurangi jumlah positif dan kematian Setelah 

terinfeksi virus COVID-19, pemerintah menerapkan program vaksinasi. vaksinasi 

Ini adalah tindakan khusus untuk meningkatkan kekebalan tubuh  Seseorang 

secara aktif melawan penyakitnya, sehingga dapat dicegah dengan adanya 

vaksinasi dapat mencegah penularan Covid-19. Pelaksanaan kampanye vaksinasi 

COVID-19 dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan melibatkan pemerintah 

daerah Pemerintah provinsi dan kabupaten atau kota serta badan hukum atau 

Entitas komersial (berorientasi komunitas) dikembangkan melalui program 
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vaksinasi atau saling bekerjasama untuk memvaksinasi (karyawan atau karyawan 

wanita, keluarga dan individu lainnya) (Kemenkes, 2021). 

Vaksinasi adalah tindakan khusus untuk secara aktif meningkatkan kekebalan 

masyarakat terhadap penyakit, sehingga penyakit dapat dicegah dengan vaksinasi, 

agar tubuh tidak sakit atau hanya penyakit ringan, bukan sumber penularannya. 

Vaksinasi Covid-19 dilakukan oleh pemerintah pusat, melibatkan pemerintah 

provinsi dan kabupaten atau kota, dan melalui program vaksinasi (kepada 

masyarakat) atau vaksinasi gotong royong (karyawan atau pegawai wanita, 

keluarga dan individu lainnya) (Kemenkes RI, 2020). 

Keputusan Menteri Kesehatan No. HK.01.07/Menkes/12758/2020 tentang 

Penetapan Jenis Vaksin yang Dapat Digunakan di Indonesia Untuk Pelaksanaan 

Vaksinasi COVID adalah Vaksin Merah Putih (Bio Farma), Astrazeneca, 

Sinopharm, Moderna, Novavax, Pfizer dan Biontech dan Sinovac. Menurut hasil 

uji klinis Fase III yang dilakukan di negara lain, vaksin yang ada terbukti aman 

dan dapat meningkatkan kekebalan terhadap COVID-19 (Wangke, 2021). 

Prevalensi yang telah mendapatkan vaksinasi COVID-19.DI Kepulauan Seribu 

Utara Pulau Sabira jumlah yang telah mendapatkan vaksinasi Covid-19 sebanyak 

279 jiwa dan vaksinasi kedua sejumlah 37 jiwa (Kemenkes, 2021). 

Efek samping setelah imunisasi (KIPI) adalah semua kejadian medis yang 

diduga terkait dengan vaksinasi, yang dapat berupa reaksi vaksin, kesalahan 

prosedur, kecelakaan, reaksi kecemasan, atau kausalitas yang belum ditentukan. 

Jika suatu peristiwa medis yang disebabkan oleh setiap dosis vaksin 

mengakibatkan kematian, rawat inap, dan gejala sisa yang persisten dan 

mengancam jiwa, itu diklasifikasikan sebagai serius. Untuk menilai keamanannya, 

perlu dilakukan pemantauan pasif pasca imunisasi (KIPI) dan perhatian khusus 

pada pemantauan aktif efek samping (KIPI) (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kejadian ikutan pasca imunisasi COVID-19  yang ditelusuri 

pada masyarakat Pulau Sabira Kelurahan Pulau Harapan Kepulauan Seribu Utara. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan dua permasalahan yaitu 

1. Seberapa besar kejadian ikutan pasca imunisasi yang tidak diinginkan pasca 

vaksinasi COVID-19 pada masyarakat di Pulau Sabira Kelurahan Pulau 

Harapan Kepulauan Seribu Utara? 

2. Apa saja jenis kejadian ikutan pasca imunisasi COVID-19 yang terjadi pada 

masyarakat Pulau Sabira? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk memperoleh jumlah responden yang mengalami KIPI pasca vaksinasi 

COVID-19 pada masyarakat Pulau Sabira 

2. Untuk memperoleh gambaran jenis KIPI pasca vaksinasi COVID-19 pada 

masyarakat Pulau Sabira. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang gambaran 

kejadian tidak diinginkan pasca vaksinasi COVID-19 Pulau Sabira 

2. Manfaat Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti 

khususnya mengenai kejadian tidak diinginkan pasca vaksinasi 

3. Manfaat Pembaca 

Bagi pembaca hasil penelitian dapat menambah pengetahuan, menjadi bahan 

pertimbangan dan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai kejadian tidak 

diinginkan pasca vaksinasi COVID-19. 
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